BAB V

RESIMPULAN DAN SARAN

V.1l. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut :

1.

Kanguru Abu merupakan hewan sosial, dimana aktivitas
makan dan istirahat baik di alam 'maupun di lokasi
penelitian dilakukan secara berkelompok.

Perilaku bercumbu Kanguru BAbu dilakukan individu
jantan dengan cara membaui alat kelamin individu
betina serta diiringi dengan suara-suara tertentu.
Perilaku bercumbu, tertinggi dimiliki oleh dewasa
jantan yaitu 4,16 dan Dominan yaitu 3,5.

Perilaku perkawinan Kanguru Abu bersifat poligami dan
nilai tertinggi dimiliki oleh Dominan yaitu 2,5.
Perilaku perkelahian Kanguru Abu dapat terjadi karena
memperebutkan pasangan kawin, makanan, dan teritori
serta kelompok sosialnya. Perilaku ini banyak terlihat
dilakukan oleh Dewasa jantan dan Dewasa betina, dan

mempunyai angka tertinggi yaitu 2,3 dan 2,16.
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5. Perilaku merawat keturunan cenderung dilakukan oleh
individu Dewasa betina dengan cara menyusui dan
menjilati anaknya. Individu ini mempunyai angka
tertinggi yaitu 7,8 dan diikuti oleh Remaja betina
yvaitu 4,5. |

6. Perilaku bermain sering dilakukan oleh individu remaja
dan individu anakan dengan cara berlari mengelilingi
kandang, perkelahian-perkelahian kecil, serta
bergulingan di tanah. Angka tertinggi mereka yaitu
4,16 untuk Anakan dan 3,3 untuk Remaja jantan.

7. Individu domiran menguasai kelompok sosial Kanguru
Abu, baik dalam hal makanan maupun dalam memilih

ratner kawin.

V.2. Saran

Dari pengamatan selama melakukan penelitian,
terlihat bahwa Kanguru Abu merupakan hewan sosial,
terutama pada waktu makan dan istirahat. Mereka juga
sering bermain dengan cara berlari mengelilingi kandang.
Oleh karena itu sangat dibutuhkan luas kandang vyang

mencukupi bagi aktivitas ini. Untuk itu, penambahan
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jumlah dan luas kandang sangat diperlukan dalam mendukung

usaha konservasi satwa ini.
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Lampiran 3. Tabel Hasil Pengamatan Bentuk Interaksi
Sosial Antar Individu
INTE~ | DOMINAN DEWASA DEWASA REMAJA REMAJA ANAKAN
RAKSI JANTAN BETINA JANTAN BETINA
D saling Dijumpai Adanya Terdapat Terjadi
o berebut adanya perilaku perkawinan | makan
M makanan | perkawinan | saling diantara bersama
I perebutan menjaga mereka dan
N partner jarak ketika perilaku
A kawin makan bermain
N
Ada Makan Adanya Adanya
D J perkawinan | bersama perkawinan | aktivitas
E A dan sering | dengan dan saling | bermain
W N makan menjaga berebut
A T bersama jarak makanan
S A
A N
Adanya Menyusui Lebih
D B perilaku dan dominan
E E menyusui aktivitas adanya
w T dan makan perilaku
A I perkelahian { bersama merawat
S N keturunan
A A
Sering Selain
R J dijumpai bermain
E A adanya bila
M N | — aktivitas makan
A T bermain mereka
J A saling
A N berebut
Makan
R B ‘bersama
E E dan
M T bermain
A I
J N
A A
A
N
A
K
A
N




Lampiran 4

Tabel Hasil Pengamatan Perilaku Sosial Harian Individu Dominan

pengamatan | kawin | bercumbu | bermain | berkelahi |merawat keturunan
| 1 4 5 1 4 3
2 3 4 1 0 1
3 2 3 1 4] 1
4 2 3 2 0 2
|5 3 4 0 3 1
6 5l 2 2 0 2
Rata-rata 2.5 3W5 1.16 1.16 1.66




Lampiran 5

Tabel Hasil Pengamatan Perilaku Sosial Harian Individu Dewasa Jantan

pengamatan kawin bercumbu bermain berkelahi | merawat keturunan
1 3 4 1 3 1
2 2 4 0 0 1
3 0 2 0 4 al
4 2 4 2 2 2
5 2 6 2 2 1
6 2 5 1 3 1
Rata-rata 1.83 4.16 1 2.3 16




Lampiran 6

Tabel Hasil Pengamatan Perilaku Sosial Harian Individu Dewasa Betina

|_pengamatan kawin bercumbu bermain berkelahi merawat keturunan
1 4 5 2 2 10
2 3 4 3 2 8
3 2 2 3 3 9
4 2 3 4 1 7
5 2 4 1 2 8
6 1 5 1 3 5
Rata-rata 2.3 3 2.3 2.16 7.8




Lampiran 7

Tabel Hasil Pengamatan Perilaku Sosial Harian Individu Réraaja Jantan

pengamatan kawin bercumbu | bermain berkelahi merawat keturunan
1 0 0 4 2 0
2 0 0 3 2 0
3 0 Y 4 2 0
4 0 0 2 1 0
5 0 0 3 2 0
6 0 0 4 1 0
Rata-rata 0 0 3.3 1.6 0




Lampiran 8
Tabel Hasil Pengamatan Perilaku Sosial Harian Individu Remaja Betina

pengamatan kawin bercumbu |bermain berkelahi merawat keturunan
1 4 3 3 0 7
2 0 0 4 2 6
3 3 4 2 2 5
4 2 3 2 0 3
5 0 0 1 2 4
6 2 1 3 0 2
Rata-rata 1.8 1.8 2.5 1 4.5




Lampiran 9

Tabel Hasil Pengamatan Perilaku Sosial Harian Individu Anakan

| _pengamatan kawin bercumbu | bermain berkelahi merawat keturunan
1 0 0 4 0 0
2 0 0 6 0 0
3 0 0 5 0 0
4 0 0 3 0 0
5 0 0 3 0 0
6 0 0 4 0 0
| _Ratarata | 0 | o 416 | 0 0



Lampiran 10
Contoh Tabel Pengamatan Bentuk Interaksi Sosial antar

Individu

DEWASA DEWASA REMAJA REMAJA

o 3 DOMINAN | JANTAN BETINA JANTAN BETINA ANAKAN

DOMINAN

DEWASA
JANTAN

DEWASA
BETINA

REMAJA
JANTAN

REMAJA
BETINA

ANAKAN
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